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ABSTRAK

Latar belakang: K()mposil scaffold menggabungkan antara kitosan dan gelatin
serta kenrhunal hulmksn_ apatit berbasis batu kapur memiliki sifat biokompatibilitas,
bl();lkIIVItfis, mekanik,  degradibilitas, kemampuan osteogenik. Tujuan:
Mcmbpktlkan karakteristik dan potensi ostecogenik pada komposit scaffold K-G:KA
bcrbgsns batu kapur pada hUCMSC' secara in vitro. Metode: Tahap 1: karakterisasi
scaffold .mclalm uji FTIR, SEM-EDX, XRD, uji permeabilitas dan dynamic
degradation rpcnggunakan perendaman  dinamis, swelling dan Water Content
Percentage, uji mekanik menggunakan universal Instron, mikrostruktur morfologi
dengan Micro CT. Tahap 2: uji viabilitas dan proliferasi \UCMSC pada scaffold K-
G:KA dengan MTT assay dan cooling stage. Tahap 3: Ekspresi Integrin 5, Runx-2
pada hUCMSC dengan RT-qPCR dan kadar ALP dengan ELISA. Data dianalisis
menggunakan parametrik dan non parametrik dengan p=0,05. Hasil: Hasil FTIR
terdapat gugus hidroksil, Ikatan amida I, gugus amida II, gugus karbonat, gugus
fosfat, hasil XRD kombinasi dari kristal dan amorf. Perbandingan Ca/P=1,69,
Permeabilitas  scaffold antara 6.820.10"" - 1,170.10"%, laju degradasi dinamis,
meningkat (p<0,05) selama 24,72,168 jam, nilai rasio swelling dan water content
percentage selama 7 hari yaitu 2,18 + 0,195 dan 68,42 = 1,946. Mikrostruktur
morfologi rekonstruksi 3D menggambarkan scaffold dengan diameter pori yang
saling berhubungan dengan ukuran pori/ 7h.Sp: 359 um, Th. Th: 0,115 mm, Conn
D: 39,967 mm’, persentasi porositas 36,615-47,68%. Uji mekanik berupa Young’s
Modulus: 85,555 Mpa, Yield Strength: 0,757 Mpa, Ultimate Strength: 1,17 Mpa,
Volume Fraction: 61,615, Apparent Density: 1,85 (g/em’). Viabilitas hUCMSC
selama 24 jam sebesar 99.43% dan proliferasi setelah 72 jam sebesar 152,33%,
pada SEM cooling stage setelah 7 hari tampak hUCMSC berproliferasi dan
membuat jejaring dalam scaffold. Ekspresi integrin B; dan Runx-2 setelah
hUCMSC ditanam dalam scaffold K-G:KA meningkat (p<0,05) pada hari ke-7
sampai dengan hari ke-14, pada hari ke-21 ekspresi integrin B3'maupun Rupx-2
tidak meningkat (p>0,05). Kadar ALP meningkat (p<0,05) sampai de-ngan hari ke-
21.  Kesimpulan: Karakteristik komposit scaffold K-G:KA berbasis batu kapur
memenuhi syarat sebagai biomaterial untuk rekayasa jaringan dan meningkatkan

kemampuan osteogenik A7UCMSC secara in vitro.

Kata kunci: Scaffold Kitosan-Gelatin-karbonat hidroksi apatit, Permeabilitas,
Dynamic degradation, Integrin B3, Runx-2, alkaline phosphatase.
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